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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Pelaksanaan pendidikan jasmani dan olahraga merupakan sebuah investasi 

jangka panjang dalam upaya pembinaan mutu sumber daya manusia Indonesia. 

Upaya pembinaan bagi masyarakat dan peserta didik mulaidaripendidikan jasmani 

dan olahraga untuk terus dilakukan dengan kesabaran dan keikhlasan untuk 

berkorban. Untuk itu pembentukan sikap dan pembangkitan motivasi mulai 

dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan formal. Berbagai cabang olahraga 

termasuk didalam wilayah olahraga prestasi. Seperti halnya olahraga lariestafet. 

Dalam olahragalariestafet ada beberapa bentuk teknik dasar yang harus 

dikuasai. Teknik-teknik dalam olahragalariestafet terdiri atas start, 

pemberiantongkat, penerimaantongkat dan berlarisecepatmungkin. Seperti proses 

belajar mengajar terutama di 

SMKNegeri4Gorontalo,olahragalariestafethanyadiberikanpadasaatpembelajaranatl

etikdanitupundisesuaikandengansilabusdanrpp, jaditerkadang salah satu tehnik 

belum begitu dapat di kuasai. Hal ini menjadi persoalan terhadap siswa yang 

memiliki potensi dalam olahraga cabang tersebut. Oleh karena itu, tentunya dalam 

proses ini diharapkan ada sebuah model pembelajaran baru yang bisa memberikan 

konstribusi yang lebih baik dari kegiatan yang sebelumnya, sehingga nampak 

memikat kembali anak-anak yang memiliki potensi. 
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Di sekolah SMK Negeri 4 Gorontalo, kelas 

XIAkuntansi.Padasaatobservasilariestafet, 

merekaseringkalitidakmemperhatikancarapemberianataupenerimaantongkatestafet

, khususnyapadapenerimaantongkatestafetnonvisual. 

Sehinggawaktuhabisdenganmengoreksisatupersatuparasiswa. 

Penerimaantongkatestafetdengancaranonvisualmerupakanpenerimaantongka

ttanpamelihatkebelakangataumelihatteman yang akanmemberikantongkat, 

sehinggapadasaatmenerimatongkat, 

diaharusmelihatkedepansedangkantangandiayunkankebelakangdengantelapaktang

anmenghadapkeatasdanberlarisecepat-cepatnya. 

Penulisinginmeningkatkanteknikpenerimaantongkatestafetdengancaranonvis

ualterhadapsiswa SMK Negeri 4 Gorontalo, denganmenenerapkanmetode 

modeling. 

Metode modeling merupakanmetodepembelajaranyang 

memberikansebuahgambaranataudemonstrasi agar orang tersebutdapatberfikir, 

bekerjasertabelajarterhadapapa yang merekalihat, khususnyapadaparapesertadidik. 

Dari pembahasandiatas, penulismerumuskansebuahjudulyakni 

“MeningkatkanKeterampilanDasarMenerimaTongkatEstafetDengan Cara 

NonvisualMelaluiMetode Modeling PadaCabangOlahragaAtletikSiswa 

SMKNegeri 4 Gorontalo”. 

1.2 IdentifikasiMasalah 

Dari latarbelakangdiatas, makadapat di identifikasibeberapapermasalahan 

yang nantinyaakandibahasdalamkaryailmiahini, yakni : 
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kurangnyapenguasaanketerampilanmenerimatongkatestafet, serta 

penggunaanmetode modeling masih kurang. 

1.3 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalahdiatas, 

makadapatdirumuskanpermasalahandalamproposalyaknisebagaiberikut : 

“Apakahmetode modeling 

dapatmeningkatkanketerampilandasarmenerimatongkatestafetdengancara 

nonvisualpadacabangolahragaatletiksiswa SMK Negeri 4 Gorontalo?” 

1.4 Cara PemecahanMasalah 

Permasalahan yang dihadapi siswa kelas SMK Negeri 4Gorontalodapat di 

pecahkan melalui pembelajaran yang berkesinambungan dengan menggunakan 

metodemodeling sangat tepat untuk meningkatkan 

teknikdasarpenerimaantongkatestafetdengancaranonvisualpada 

cabangolahragaatletik. 

Langkah-langkah dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa pada cabangolahragaatletik 

khususnyapenerimaantongkatestafetdengancaranonvisualsebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan atau memberikan contoh bagaimana keterampilan 

dasar menerimatongkatestafetdengancara nonvisual yang benar pada 

cabangolahragaatletik. 

2. Setelahitu melaksanakan pembelajaran tentang 

menerimatongkatestafetdengancaranonvisual berdasarkan rencana 

pembelajaran yang telah di susun dengan memperhatikan aspek-aspek 
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:a)sikapbadan, b) sikap memberi,c) sikap menerima, dan d) sikap 

akhir. 

3. Memberikan kesempatan pada siswa melakukan teknik dasar 

menerimatongkatestafetdengancaranonvisual pada 

cabangolahragaatletik. 

Setiap siswa yang berhasil melaksanakan keterampilan dasar 

menerimatongkatestafetdengancaranonvisual dengan baik di beri motivasi agar 

berlatih lebih giat lagi. 

1.5 TujuanPenelitian 

Tujuan yang diinginkan penelitiuntukdicapai melalui Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini adalah untuk meningkatkanketerampilan dasar 

menerimatongkatlariestafetdengancaranonvisual melalui metodemodeling pada 

cabangolahragaatletik siswaSMK Negeri 4Gorontalo. 

1.6 ManfaatPenelitian 

Manfaat yang diperolehdalamPenelitianTindakanKelas (PTK) kali ini, 

adalah : 

a. ManfaatTeoritis 

ManfaatteoritisdariPenelitianTindakanKelasini, 

yakniuntukmenambahwawasandankhasanahilmupengetahuanbagi guru 

pendidikanjasmani, olahragadankesehatan. 

b. ManfaatPraktis 
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ManfaatpraktisdariPenelitianTindakanKelasini, 

yakniuntukmemberikankontribusi yang bermanfaatbagi guru, 

siswadansekolahtentangmeningkatkanketerampilandasarmenerimatongkates

tafetdengancaranonvisualmelaluimetode modeling 

padacabangolahragaatletik. 


